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ABSTRACT

Background. Menopause is a natural thing that occurs in women as they get older so that they experience a
decrease in reproductive hormones followed by a decrease in ovarian function. A decrease in such hormones
can result in physical and psychological symptoms. So preparation is needed for mothers in facing
menopause.Purpose. The purpose of this study was to analyze the relationship between family knowledge and
support with maternal preparation for menopause in Rumahkay Village, Amalatu District.Methode. The type
of research used is an analytical type of research with a cross-sectional approach. The population consisted
of 143 people and samples taken with the Simple random sampling technique amounted to 105 people. The
indentent variable in this study is family knowledge and support, while the dependent variable is preparation
for menopause. Data were collected using questionnaires and analyzed using a chi square statistic.

Result. From the results of the study, it was found that almost half of mothers in Rumahkay Village had a
sufficient level of knowledge about menopause, while almost all mothers in rumahkay village received
support from families in preparation for menopause. Almost all mothers in Rumahkay Village are ready to
face menopause. The results of the analysis test found that there was a relationship between knowledge and
maternal preparation for menopause and there was a relationship between family support and maternal
preparation for menopause.Conclusion. The conclusion in this study is that there is a relationship between
family knowledge and support with maternal preparation for menopause.Suggestion. It is hoped that the next
investigator will be able to expand the research by adding other factors related to preparation for menopause
so that the research results can be more accurate.

Keywords : Knowledge, Family Support, Menopause
ABSTRAK

Latar belakang. Menopause merupakan hal alami yang terjadi pada wanita seiring bertambahnya usia
sehingga mengalami penurunan hormon reproduksi yang diikuti dengan penurunan fungsi ovarium.
Penurunan hormon tersebut dapat mengakibatkan gejala fisik dan psikologis. Sehingga diperlukan persiapan
bagi ibu dalam menghadapi menopause. Tujuan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
hubungan antara pengetahuan keluarga dan dukungan dengan persiapan ibu untuk menopause di Desa
Rumahkay, Kabupaten Amalatu. Metodis. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian analitis
dengan pendekatan cross sectional. Populasi terdiri dari 143 orang dan sampel yang diambil dengan teknik
Simple random sampling berjumlah 105 orang. Variabel indentasi dalam penelitian ini adalah pengetahuan
dan dukungan keluarga, sedangkan variabel dependen adalah persiapan untuk menopause. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis menggunakan statistik chi square.

Hasil. Dari hasil penelitian tersebut, ditemukan bahwa hampir separuh ibu di Desa Rumahkay memiliki
tingkat pengetahuan yang cukup tentang menopause, sementara hampir semua ibu di desa rumahkay
mendapat dukungan dari keluarga dalam persiapan menopause. Hampir semua ibu di Desa Rumahkay siap
menghadapi menopause. Hasil tes analisis menemukan bahwa ada hubungan antara pengetahuan dan
persiapan ibu untuk menopause dan ada hubungan antara dukungan keluarga dan persiapan ibu untuk
menopause. Kesimpulan. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah bahwa ada hubungan antara pengetahuan
keluarga dan dukungan dengan persiapan ibu untuk menopause. Saran. Diharapkan peneliti selanjutnya
dapat memperluas penelitian dengan menambahkan faktor-faktor lain yang berkaitan dengan persiapan
menopause agar hasil penelitian dapat lebih akurat.

Kata Kunci : Pengetahuan, Dukungan Keluarga, Menopause
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kejadian menopause terhadap wanita merupakan hal alamiah yang terjadi pada wanita seiring
dengan bertambahnya usia, dimana wanita mengalami penurunan hormon reproduksi yaitu estrogen
dan progesteron yang diikuti dengan penurunan fungsi ovarium (Ulya, 2021). Penurunan hormon
estrogen pada wanita menopause mengakibatkan gejala fisik dan psikologis. Masalah pada perubahan
fisik dan emosional yang dialami ibu menjelang sering dianggap sebagai suatu stressor tersendiri bagi
perempuan. Oleh karena itu, persiapan wanita dalam menghadapi menopause akan berdampak
terhadap tingkah laku dan perasaan yang akan menurunkan kualitas hidupnya (Yuneta, 2021).

Prevalensi ketidaksiapan ibu premenopause dalam menghadapi menopause di Bangkalan
sebesar 60% (Mardiyanti, 2021), di kota Juang Beureu sebesar 51,1% (Misrina, 2021) di Pekanbaru
sebesar 63% (Sasrawita, 2017), di wilayah kerja Guguk Panjang sebesar 50,8% (Sari NW, 2020).
Hasil pengambilan data awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 3 Maret 2022 di Desa Rumahkay
Kecamatan Amalatu Kabupaten Seram Bagian Barat,Provinsi Maluku dengan wawancara terhadap 8
ibu premenopause diperoleh bahwa 37,5% ibu memiliki pengetahuan baik tentang persiapan
menopause dan 62,5% ibu memiliki pengetahuan kurang tentang persiapan menopause. Sedangkan
dukungan keluarga terhadap ibu didapatkan 75% ibu tidak memperoleh dukungan keluarga khususnya
dari suaminya seperti suami tidak memberikan informasi,kurang empati dan perhatian serta kurangnya
dukungan instrumental dalam mempersiapkan diri menghadapi menopause.

Upaya yang dapat dilakukan tenaga kesehatan khususnya bidan dalam mengatasi masalah
menopause dengan memberikan penyuluhan kesehatan kepada ibu tentang menopause agar ibu
memiliki pengetahuan cukup baik tentang menopause yang dapat membantu ibu premenopause
menyiapkan dirinya menjalani masa menopause. Di samping itu bidan dapat memberikan edukasi
kepada keluarga mengenai menopause supaya keluarga dapat memberikan dukungannya seperti
menemani ibu konsultasi ke dokter, memberikan informasi tentang menopause, memberikan
perasaan tenang bagi ibu, sehingga ibu dapat menyiapkan diri dalam menghadapi menopause dan
keluhan yang dirasakan menjelang menopause dapat diatasi dengan baik. Berdasarkan latar belakang
masalah yang telah diuraikan maka dilakukan penelitian dengan judul Hubungan Pengetahuan dan
Dukungan Keluarga Dengan Persiapan Ibu Menghadapi Menopause di Desa Rumahkay Kecamatan
Amalatu Kabupaten Seram Bagian Barat Provinsi Maluku.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi
terdiri dari 143 orang dan Sampel yang diambil dengan teknik Simple random sampling sejumlah
105 orang. Variabel independen dalam penelitian ini adalah pengetahuan dan dukungan keluarga,
sedangkan Variabel dependen adalah persiapan menghadapi menopause. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner dan dianalisis menggunakan uji statistic chi square dengan a 0,05.

HASIL

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Ibu Premenopause Di Desa Rumahkay Kecamatan
Amalatu Kabupaten Seram Bagian Barat,Provinsi Maluku.

Karakteristik Kategori F(rgl:;r(]eg)s ' Per?;r)l)t ase
) 45 — 50 Tahun 76 72,4
Usia 51— 55 Tahun 29 27,6
Jumlah 105 100,0
Pendidikan Dasar 87 82,9
Tingkat Pendidikan Pendidikan Menengah 2 1,9
Pendidikan Tinggi 16 15,2
Jumlah 105 100,0
. ASN (Aparatur Sipil Negara) 18 17,1
Pekerjaan Non ASN (Aparatur Sipil Negara) 87 82,9
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Karakteristik Kategori F(rgl::gg;s ' Per?;r: )t ase
Jumlah 105 100,0
. Kurang dari UMR 87 82,9
P%ﬁﬂ:ﬁg:” Sesuai UMR 3 2,9
Lebih dari UMR 15 14,2
Jumlah 105 100,0

Sumber : Data Primer Bulan Maret-April 2022

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa sebagian besar (72,4%) dari ibu
premenopause di desa rumahkay berada pada rentang usia 45-50 tahun, Hampir seluruhnya
(82,9%) dari responden berada pada tingkat pendidikan dasar, dan hampir seluruhnya

(82,9%) Non ASN (Aparatur Sipil Negara), serta hampir seluruhnya (85,7%) Penghasilan
kurang dari UMR.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Ibu Premenopause Di Desa Rumahkay
Kecamatan Amalatu Kabupaten Seram Bagian Barat,Provinsi Maluku

. Frekuensi Persentase
No Tingkat Pengetahuan (Orang) (%)
1 Baik 36 34,2
2 Cukup 47 44,8
3 Kurang 22 21,0
Jumlah 105 100,0

Sumber : Data Primer Bulan Maret-April 2022

Dari tabel 2 Menunjukan bahwa hampir setengah (44,8%) ibu premenopause di desa
rumahkay memiliki tingkat pengetahuan yang cukup.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga pada ibu premenopause di Desa Rumahkay
Kecamatan Amalatu Kabupaten Seram Bagian Barat,Provinsi Maluku

Frekuensi Persentase
No Dukungan Keluarga (Orang) (%)
1 Mendukung 96 91,4
2 Tidak Mendukung 9 8,6
Jumlah 105 100,0

Sumber : Data Primer Bulan Maret-April 2022

Berdasarkan tabel 3 Menunjukan bahwa hampir seluruh (91,4%) ibu premenopause

di desa rumahkay mendapat dukungan dari keluarga dalam persiapan menghadapi
menopause.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Persiapan Ibu Premenopause di Desa Rumahkay Kecamatan
Amalatu Kabupaten Seram Bagian Barat, Provinsi Maluku

No Kesiapan Frekuensi Persentase
(Orang) (%)
1 Siap 98 93,3
2 Tidak Siap 7 6,7
Jumlah 105 100,0

Sumber :Data Primer Bulan Maret-April 2022

Dari tabel 4 Menunjukan bahwa hampir seluruh (93,3%) ibu premenopause di desa
rumahkay siap menghadapi menopause.
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Tabel 5. Tabulasi Silang Hubungan Pengetahuan dengan Persiapan Ibu Menghadapi
Menopause di Desa Rumahkay Kecamatan Amalatu Kabupaten Seram Bagian
Barat,Provinsi Maluku

Persiapan Menghadapi Menopause Persentase Hasil Uji
Pengetahuan  Tidak  Persentase Sia Persentase  Total (%) Fiser exact
Siap (%) P (%) test
Kurang 5 22,7 17 77,3 22 100,0
Baik 2 2,4 81 97,6 83 100,0 0,004
Total 7 98 105

Sumber : Data Primer Bulan Maret-April 2022

Berdasarkan tabel 5 Menunjukan bahwa ibu dengan persiapan menghadapi menopause
didapatkan lebih banyak pada ibu dengan pengetahuan Baik (97,6%) dibandingkan ibu dengan
pengetahuan kurang (77,3%). Hasil uji Fisher Exact test didapatkan nilai p = 0,004 (< a 0,05),
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan dengan persiapan ibu
menghadapi menopause di Desa Rumahkay Kecamatan Amalatu Kabupaten Seram Bagian
Barat, Provinsi Maluku.

Tabel 6. Tabulasi Silang Hubungan Dukungan Keluarga dengan Persiapan Ibu Menghadapi
menopause di Desa Rumahkay Kecamatan Amalatu Kabupaten Seram Bagian Barat,
Provinsi Maluku.

Dukungan . Persiapan Menghadapi Menopause Persentase -Hasil Uji
Keluarga Tidak  Persentase Siap Persentase  Total %) fisher Exact
Siap (%) (%) Test
Mendukung 4 4,2 92 95,8 96 100,0
Tidak
Mendukung 3 33,3 6 66,7 9 100,0 0,013
Total 7 98 105

Sumber : Data Primer Bulan Maret-April 2022

Berdasarkan tabel 6. Menujukan bahwa hampr seluruhnya (95,8%) ibu premenopause
mendapatkan dukungan dari keluarga sedangkan sebagian besar (66,7%) dari ibu tidak
mendapat dukungan keluarga. hasil uji Fisher Exact test didapatkan nilai p = 0,013 < 0,05,
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan
persiapan ibu menghadapi menopause di Desa Rumahkay, Kecamatan Amalatu Kabupaten
Seram Bagian Barat, Provinsi Maluku.

PEMBAHASAN

1.Pengetahuan Tentang Persiapan Ibu Menghadapi Menopause.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir setengah ibu premenopause
(448%) di Desa Rumahkay memiliki tingkat pengetahuan  cukup  tentang
menopause. Pengetahuan (knowledge) adalah hasil penginderaan manusia atau hasil tahu
seseorang terhadap objek melalui indera yang dimiliki sehingga menghasilkan sebuah
pengetahuan. Pengetahuan adalah keseluruhan pemikiran, gagasan, ide, konsep dan pemahaman
yang dimiliki manusia tentang dunia dan segala isinya termasuk kehidupan (Notoatmodjo, 2015).
Pengetahuan merupakan domain penting untuk terbentuknya suatu tindakan seseorang.
Pengetahuan dapat diperoleh secara alamiah maupun secara terencana yaitu melalui proses
pendidikan (Ariani, 2019).

Dari hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan
yang cukup mengenai menopause. Hal ini kemungkinan dapat dilatarbelakangi oleh tingkat
pendidikan responden yang hampir seluruhnya memiliki tingkat pendidikan dasar. Tingkat
pendidikan dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang. Seseorang dengan tingkat
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pendidikan yang rendah cenderung memiliki pengetahuan yang kurang. Wanita premenopause
yang memiliki pengetahuan yang kurang mengenai menopause biasanya akan lebih cemas
terhadap perubahan-perubahan yang terjadi pada masa menopause. .

2.Dukungan Keluarga Tentang Persiapan Ibu Menghadapi Menopause.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikumpulkan, diketahui bahwa dukungan keluarga
tentang persiapan ibu menghadapi menopause, dari 105 orang responden hampir seluruh (91,4%)
mendapatkan dukungan yang baik yaitu sebanyak 96 orang.

Menurut Muhith (2016), dukungan keluarga memegang peranan untuk mendorong
anggota keluarga mengkomunikasikan secara bebas mengenai kesulitan pribadi mereka. Ketika
keluarga berbagi masalahnya dengan sistem dukungan sosial ini, hal ini memberikan saran dan
bimbingan tersendiri dalam memelihara nilai dan tradisi keluarga.

Hasil penelitian menunjukkan hampir seluruh ibu premenopause mendapat dukungan dari
keluarga dalam persiapan menghadapi menopause. hal ini kemungkinan dapat dilatarbelakangi
oleh faktor pekerjaan ibu. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa seluruh ibu
premenopause dalam penelitian ini bekerja. Seorang wanita yang turut bekerja atau membantu
perekonomian keluarga kemungkinan memilki kerja sama yang baik dengan keluarga khususnya
suami.

3.Persiapan Ibu Menghadapi Menopause

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikumpulkan,dari 105 orang responden penelitian
hampir seluruh (93,3%) menyatakan siap menghadapi menopause, Hal ini dapat dimaknai bahwa
hampir seluruh responden menyatakan telah siap menghadapi masa menopause.

Persiapan menghadapi menopause diartikan sebagai suatu keadaan wanita untuk
mempersiapakan dirinya dalam menghadapi menopause, baik secara fisik maupun mental atau
psikologisnya (Wahyu,2018).terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi persiapan menghadapi
menopause antara lain yaitu: pengetahuan, pendidikan, sosial ekonomi, budaya dan lingkungan,
riwayat kesehatan, dan umur.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar ibu premenopause dalam penelitian
ini menyatakan siap menghadapi menopause. Kesiapan ibu dalam menghadapi menopause ini
kemungkinan dilatarbelakangi oleh faktor umur, pendidikan dan sosial ekonomi ibu. Seorang
wanita premenopause yang memiliki pendidikan yang tinggi cenderung memilki kesiapan yang
baik dalam menghadapi menopause.

4.Hubungan Pengetahuan dengan Persiapan Ibu Menghadapi Menopause

Hasil penelitian diketahui ibu dengan persiapan menghadapi menopause didapatkan lebih
banyak pada ibu dengan pengetahuan Baik (97,6%) dibandingkan ibu dengan pengetahuan kurang
(77,3%).hasil uji Fisher Exact test didapatkan nilai p = 0,004<0,05, Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan dengan persiapan ibu menghadapi menopause di
Desa Rumahkay.

Tingkat pengetahuan yang baik ini tentu menjadi salah satu kondisi yang sangat baik bagi
para responden, karena pengetahuan yang baik merupakan modal yang sangat penting bagi ibu
untuk menghadapi masa menopause. Menurut Notoatmodjo (2015), Pengetahuan yang cukup
tentang menopause dapat membantu perempuan menyiapkan dirinya menjalani masa menopause,
melalui pengetahuan ini merupakan salah satu peran dalam mempengaruhi keputusan seorang
perempuan untuk berperilaku sehat nantinya.

Tingkat kesiapan seorang ibu dalam menghadapi masa menopause dipengaruhi oleh
pengetahuan tentang menopause diantaranya seperti: menopause merupakan tahapan alamiah
dalam kehidupan seorang wanita yang tidak dapat dihindari, kapan pada umumnya seorang wanita
akan menghadapi menopause, keluhan atau perubahan-perubahan apa yang akan muncul pada
masa menopause dan bagaimana cara yang dapat ibu lakukan untuk mengurangi gejala
menopause.
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.Hubungan Dukungan Keluarga dengan Persiapan Ibu Menghadapi Menopause.

Hasil penelitian diketahui hampir seluruhnya (95,8%) ibu premenopause mendapatkan
dukungan dari keluarga sedangkan sebagian besar (66,7%) dari ibu tidak mendapat dukungan keluarga.

Dukungan keluarga memegang peranan untuk mendorong anggota keluarga
mengkomunikasikan secara bebas mengenai kesulitan pribadi mereka. Ketika keluarga berbagi
masalahnya dengan sistem dukungan sosial ini, hal ini memberikan saran dan bimbingan tersendiri
dalam memelihara nilai dan tradisi keluarga (Muhith, 2016).

Berdasarkan analisis dari hasil kuesioner yang telah peneliti lakukan, diketahui bahwa
tingkat kesiapan seorang ibu premenopause dalam menghadapi masa menopause dipengaruhi oleh
bentuk dukungan dari keluarganya diantaranya vyaitu: Keluarga menunjukkan kesabaran
menghadapi perubahan sikap, Keluarga mau mendengarkan dan memahami keluh kesah, Keluarga
mau membantu kesulitan dalam menghadapi menopause.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

1.

Pengetahuan ibu tentang persiapan menghadapi Menopause pada hampir setengah ibu
premenopause di Desa Rumahkay yaitu pengetahuan yang cukup.

2. Dukungan keluarga dalam menghadapi menopause kepada hampir seluruh ibu premenopause di
Desa Rumahkay yaitu mendukung ibu dalam menghadapi menopause.

3. Persiapan ibu dalam menghadapi menopause pada hampir seluruh ibu premenopause di Desa
Rumahkay yaitu siap dalam menghadapi menopause.

4. Pengetahuan ibu berhubungan dengan persiapan ibu dalam menghadapi menopause di Desa
Rumahkay

5. Dukungan keluarga berhubungan dengan persiapan ibu menghadapi menopause di Desa
Rumahkay.

Saran

1. Bagi Responden
Diharapkan ibu premenopause dapat aktif mencari informasi mengenai persiapan dalam
menghadapi menopause sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan kesiapan ibu dalam
menghadapi masa menopause dan ibu dapat menjalani masa menopause dengan baik.

2. Bagi Tenaga Kesehatan.
Diharapkan agar senantiasa memberikan pelayanan terbaik khususnya bagi para ibu
premenopause seperti dengan memberikan pendampingan dan sosialisasi tentang menopause
sehingga dapat membantu meningkatkan kesiapan para ibu premenopause dalam menghadapi
masa menopause-nya.

3. Bagi Peneliti selanjutnya

Diharpakan Bagi Peniliti khususnya yang melakukan penelitian dengan tema yang sama yaitu
hubungan pengetahuan dan dukungan keluarga dengan kesiapan menghadapi menopause pada
ibu premenopause agar lebih memperkaya dan memperluas ruang lingkup maupun batasan
penelitiannya, seperti dengan melakukan penelitian terhadap faktor-faktor yang tidak diteliti
dalam penelitian ini sehingga dapat memberikan sumbangsih yang lebih luas terhadap ilmu
pengetahuan, khususnya dalam bidang disiplin ilmu kebidanan.
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